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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

sehari-hari karena komunikasi mempunyai peran yang sangat besar dalam segala 

hal sebagai penunjang kehidupan manusia. Komunikasi menjadi salah satu 

kebutuhan dasar individu dalam berinteraksi di dalam kelompoknya. Tujuan 

komunikasi bukan hanya informatif atau sebagai cara penyampaian pesan tapi 

juga menjadi salah satu bentuk dalam menjalin hubungan, baik individual, dalam 

kelompok ataupun organisasi. 

Komunikasi tidak hanya dilakukan oleh dua orang saja, tapi kita dapat 

berkomunikasi dengan lebih banyak orang, baik sebagai komunikator atau 

komunikan. Semakin banyak orang yang hidup di lingkungan kita, maka semakin 

banyak juga masalah yang timbul karena perbedaan pendapat, sudut pandang, 

sifat, perilaku, dan lain sebagianya, maka semakin banyak juga kita melakukan 

komunikasi, karena untuk mengatasi masalah atau perbedaan itu hanya dapat 

diselesaikan dengan cara berkomunikasi, dari situ kita dapat melihat betapa 

pentingnya komunikasi. Pentingnya komunikasi juga tidak hanya diperlukan 

dalam lingkungan, tetapi dalam berorganisasipun kita memerlukan komunikasi 

demi tercapainya tujuan bersama.  
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Istilah Komunikasi berasal dari bahasa latin “Communis” atau “Commo” 

dalam Bahasa Inggris yang berarti sama. Berkomunikasi berarti kita berusaha 

untuk mencapai kesamaan makna,”Commonness”. Aktivitas komunikasi, harus 

mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Karena kegiatan 

komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi 

juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau 

keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan dan lain-lain. 

Menurut Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi mengatakan 

bahwa: 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk 

mengubah sikap, pendapat perilaku, baik langsung secara 

lisan, maupun tak langsung melalui media. (2000:5) 

 

 

Ditinjau dari segi penyampaian informasi, komunikasi yang bertujuan bersifat 

informatif dan persuasif. Karena memang tidak mudah untuk mengubah sikap, 

pendapat, atau perilaku seseorang atau jumlah orang. 

Menurut Hovland, Jania, dan Kelly dalam Rakmat dalam bukunya yang 

berjudul Psikologi Komunikasi mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:  

Proses pengiriman stimuli (biasanya verbal) oleh seseorang 

(komunikator) untuk memodifikasi perilaku orang lain 

(publik). (2000:5) 

 

 

Menurut Ross dalam bukunya Psikologi Komunikasi Rakmat 

mendefinisikan komunikasi sebagai berikut: 
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Proses transaksional yang meliputi pemisahan, dan pemilihan 

bersama lambing secara kognitif, begitu rupa sehingga 

membantu orang lain untuk mengeluarkan dari pengalaman 

sendiri arti atau respons yang sama dengan yang dimaksud. 

(2005:3) 

 

Intinya didalam komunikasi diperlukan kesamaan makna pesan diantara 

komunikator dan komunikan. Sehingga akan menghasilkan situasi komunikatif 

dengan kata lain akan menghasilkan komunikasi yang efektif 

 Menurut Effendy dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Teori 

dan Praktek menjelaskan proses komunikasi yaitu adalah: 

Hakikat manusia sebenarnya adalah pikiran atau manusia. 

yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai 

penyalurnya.  

(2003:28) 

 

 

Bahasa komunikasi peryataan dinamakan pesan (message), orang yang 

menyampaikan pesan disebut komunikator, sedangkan yang menerima pesan 

disebut sebagai komunikan. Lebih jelasnya komunikasi berarti proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Jika dianalisis pesan 

komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama ini pesan, kedua lambang konkretnya 

isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan serta lambing atau bahasa. 

Menurut Schram dikutip Effendy dalam bukunya yang berjudul Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktek menyatakan bahwa:  

Penyebab utama terjadinya komunikasi yang efektif itu 

adalah karena adanya kesamaan dalam Frame of Reference 

atau kerangka acuan dan field of experience atau bidang 

pengalaman. (2003:30) 
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Bidang pengalaman merupakan faktor yang amat penting untuk terjadinya 

komunikasi. Apabila diantara komunikator dan komunikan mempunyai bidang 

pengalaman yang sama, komunikasi akan berlangsung secara lancar. Sebaliknya 

jika komunikator dan komunikan tidak mempunyai pengalaman yang sama, maka 

akan menimbulkan kesukaran untuk mengerti satu sama lain atau akan menjadi 

miss commnucation. 

Dari penjelasan diatas, komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator ke komunikan, dengan bentuk pesan yang bervariasi dan 

menggunakan pola penyampain pesan yang sesuai dengan kondisi atau daya 

tangkap komunikan dalam menerima pesan, dari hal tersebut maka akan timbul 

efek. Efek ini bisa dilihat dengan cara memperhatikan Feedback yang 

disampaikan oleh komunikasi. 

2.1.2 Proses Komunikasi 

Komunikasi dapat berlangsung dengan baik apabila proses komunikasinya 

berjalan dengan baik dan lancer. Sebagai suatu proses, komunikasi mempunyai 

persamaan dengan bagaimana seorang mengekspresikan perasaan, hal-hal yang 

berlawanan (kontradiktif), yang sama (selaras, serasi), serta melewati proses 

menulis, mendengar, dan mempertukarkan informasi. 

Menurut Effendy dalam bukuya Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek 

mengutip bahwa proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni sebagai 

berikut: 

Berlangsungnya penyampaian ide, informasi, opini, 

kepercayaan, perasaan dan sebagainya oleh komunikator 

kepada komunikan dengan menggunakan lambing, misalnya 
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bahasa, gambar, warna, dan sebagainya yang mempunyai 

syarat. (1998:63-64) 

 

Agar lebih jelas maka peneliti akan membahas proses komunikasi dengan 

peninjauan dari Carl Hovland dalam Effendy yang menjelaskan bahwa: 

“komunikasi adalah suatu upaya yang sistematis untuk 

memutuskan secara tegas asas-asas dan atas dasar atas-atas 

tersebut disampaikan informasi serta bentuk pendapat dan 

sikap.” (1993:16) 

 

Dari penjelasan tersebut, komunikasi jelas merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk menyatakan atau tidak menyatakan suatu gagasan 

kepada orang lain dengan menggunakan lambing-lambang berupa bahasa, 

gambar-gambar atau tanda-tanda yang berarti sikap umum. 

Proses komunikasi terdiri atas dua tahap, meliputi proses komunikasi primer 

dan proses komunikasi sekunder. Mondry dalam Effendy menjelaskan bahwa: 

1. Proses komunikasi secara primer, merupakan proses 

penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan lambing (simbol) sebagai 

media. Lambing sebagai media primer dalam proses 

komunikasi meliputi bahasa, kial (gesture), gambar, 

warna, dan sebagainya. Syarat secara langsung dapat 

“menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator 

kepada komunikan. 

2. Proses komunikasi sekunder, merupakan proses 

penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah menggunakan lambang sebagai media 

pertama. Komunikator menggunakan media kedua dalam 

berkomunikasi karena komunikan sebagai sasarannya 

berada di tempat yang relative jauh atau dalam jumlah 

yang banyak. (2002:15) 
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Pada media primer, lambing yang paling banyak digunakan adalah bahasa. 

Bahasa merupakan sarana yang paling penting banyak dipergunakan dalam 

komunikasi, karena hanya dengan bahasa (lisan atau tulisan) kita mampu 

menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain, baik berbentuk ide, 

informasi atau opini bisa dalam bentuk konkret ataupun abstrak. Hal ini bukan 

hanya suatu hal atau  peristiwa yang sedang terjadi sekarang, tetapi juga pada 

masa lalu atau waktu yang akan datang. 

Kial (gesture) memang dapat “menerjemahkan” pikiran seseorang sehingga 

terekspresi secara fisik, tetapi menggapaikan tangan atau memainkan jemari, 

mengedipkan mata atau menggerakkan anggota tubuh lainnya hanya dapat 

mengkomunnikasikan hal-hal tertentu saja (sangat terbatas). Demikian pula 

dengan isyarat yang menggunakan alat, seperti bedug, kentongan, sirine, dan lain-

lain, juga makna yang memiliki makna tertentu. Kedua lambing (isyarat warna) 

tersebut sangat terbatas kemampuannya dalam mentransmisikan pikiran seseorang 

kapada orang lain. 

Sementara proses komunikasi sekunder merupakan kelanjutan dari proses 

komunikasi primer, yaitu untuk menmbus dimensi dan ruang waktu. Maka dalam 

menata lambing-lambang untu memformulasikan isi pesan komunikasi, 

komunikator harus mempertimbangkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan 

digunakan. Penentuan media yang akan digunakan perlu didasari pertimbangan 

mengenai siapa komunikan yang akan dituju. 
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Setelah pembahasan diatas mengenai proses komunikasi, kini kita mengenal 

unsur-unsur dalam proses komunikasi. Penegasan tentang unsus-unsur dalam 

proses komunikasi adalah sebagai berikut: 

1. Sender: komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang 

atau sejumlah orang 

2. Encoding: penyediaan, yakni proses pengalihan pikiran kedalam 

bentuk lambang 

3. Message: Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna 

yang disampaikan oleh komunikator 

4. Media: saluran komunikasi tempat berlaluunya pesan dari 

komunikator kepada komunikan 

5. Decoding: Pengawasandian, yaitu proses di mana komunikan 

menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh 

komunikator kepadanya 

6. Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator 

7. Response: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah 

diterpa pesan. 

8. Feedback: umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila 

tersampaikan atau disampaikan kepada komunikators 

9. Noise: Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi 

sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda 

dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
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2.1.3 Fungsi Komunikasi 

Beragam tokoh komunikasi, memberikan padangan yang beragam pula 

sehubungan dengan fungsi dari komunikasi. Komunikasi dapat memuaskan 

kehidupan kita manakala semua kebutuhan fisik, identitas diri, kebutuhan sosial 

dan praktis dapat tercapai. (Adler dan Rodman, 2003). Berikut adalah fungsi dari 

komunikasi secara universal menurut Kasali (2005 : 15) : 

1. Memenuhi Kebutuhan Fisik  

Dari berbagai hasil penelitian yang dilakukan, komunikasi dapat berfungsi 

untuk menyembuhkan manusia. Adler dan Rodman (2003), menjelaskan 

bahwa orang yang kurang atau bahkan jarang menjalin hubungan dengan 

individu lain, berisiko tiga atau empat kali mengalami kematian. Sebaliknya, 

mereka yang sering menjalin hubungan mempunyai peluang hidup empat kali 

lebih besar. Dari hal ini menunjukkan kepada kita, bagaimana berinteraksi 

(dimana di dalamnya melibatkan komunikasi) dapat membuat seseorang 

meningkatkan kualitas fisik seseorang.  

2. Memenuhi Kebutuhan Identitas  

Seseorang melakukan aktifitas komunikasi dengan sesamanya, karena mereka 

ingin memberikan informasi bahwa mereka ada bersama kita. Komunikasi bisa 

diibaratkan dengan KTP (Kartu Tanda Penduduk). KTP merupakan sebuah  

kartu yang berisi identitas diri si pemiliknya, seperti nama, alamat, tanggal 

lahir, dan sebagainya. KTP ini sangat bermanfaat ketika seseorang ingin 

memberitahu mengenai siapa dirinya kepada orang yang membutuhkan 

informasi tersebut. Maka, sehubungan dengan komunikasi, menjadi sangat 
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penting terutama ketika bersosialisasi satu sama lain. Dengan demikian, 

seseorang akan mengetahui atau belajar tentang siapa dia dan siapa saya. 

(Adler dan Rodman, 2003) 

3. Memenuhi Kebutuhan Sosial  

Komunikasi, dapat membantu seseorang memenuhi kebutuhan sosial mereka 

seperti, mengisi waktu luang, kebutuhan disayangi, kebutuhan untuk 

dilibatkan, kebutuhan untuk keluar dari masalah yang rumit, kebutuhan untuk 

rileks, dan untuk mengontrol diri sendiri atau orang lain.  

4. Memenuhi Kebutuhan Praktis  

Salah satu fungsi utama dari komunikasi adalah kita dapat memebuhi berbagai 

kebutuhan praktis sehari-hari. Komunikasi seolah menjadi kunci bagi kita, 

untuk membuka kesempatan kita dalam hal memenuhi kebutuhan praktis, 

karena kita berinteraksi dengan orang lain. Sementara, Rudolph F. Verderber 

mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi. Fungsi pertama, 

fungsi sosial yakni bertujuan untuk kesenangan, untuk menunjukkan ikatan 

dengan orang lain, membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi 

pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu pada saat tertentu. (Mulyana, 2007 : 5).  

2.1.4 Tujuan Komunikasi 

1. Mengubah Sikap (To Change The Attitude) 

Komunikasi bertujuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang. Setelah 

seseorang mengemukakan informasi apa yang ingin disampaikan  (komunikasi) 

maka tahap selanjutnya adalah apakah seseorang akan terpengaruh atau tidak 
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terhadap informasi atau pesan yang disampaikan dan selanjutnya apakah hal 

tersebut akan merubah sikap orang tersebut atau tidak. Komunikasi diharapkan 

dapat merubah sikap seseorang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

komunikannya. 

2. Mengubah Opini / Pendapat / Pandangan (To Change The Opinion) 

Selanjutnya komunikasi bertujuan untuk mengubah pendapat atau opini 

seseorang sesuai yang diharapkan oleh komunikannya. Selaras dengan kata dasar 

dari communication yaitu common, yang bila kita definisikan dalam bahasa 

Indonesia berarti “sama”, maka kita sudah dapat melihat dengan jelas bahwa 

memang tujuan dari komunikasi yaitu mencapai suatu kesamaan dalam hal 

pendapat atau opini. 

3. Mengubah Perilaku (To Change The Behavior)  

Setelah memperoleh suatu informasi, tujuan dari komunikasi adalah agar 

seseorang penerima informasi tersebut akan berperilaku sesuai dengan stimulus 

yang diberikan atau dengan kata lain berperilaku sesuai dengan yang diharapkan 

oleh si pemberi informasi. (Effendy, 2002:50) 

4. Mengubah Masyarakat (To Change The Society) 

Dalam poin sebelumnya, perubahan perilaku yang diharapkan lebih kepada 

individu atau perorangan, pada poin ini perubahan yang dititik beratkan pada 

suatu kelompok manusia yang lebih luas jangkauannya. Sehingga perubahan yang 

terjadi sifatnya secara masal. (Effendy, 2002:55) 
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Gordon I. Zimmerman merumuskan tujuan komunikasi menjadi dua kategori 

besar. Pertama, kita berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting 

bagi kebutuhan kita untuk memberi makan dan pakaian kepada diri sendiri, 

memuaskan rasa penasaran kita akan lingkungan, dan menikmati hidup. Kedua, 

kita berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang 

lain. Jadi komunikasi mempunyai tujuanisi, yang melibatkan pertukaran informasi 

yang kita perlukan untuk menyelesaikan tugas, dan tujuanhubungan yang 

melibatkan pertukaran informasi mengenai bagaimana hubungan kita dengan 

orang lain. (Mulyana, 2007:4)  

2.1.5 Jenis-Jenis Komunikasi 

Pada dasarnya komunikasi digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan 

aktifitas hubungan antara manusia atau kelompok. Selaras dengan pembahasan 

sebelumnya, komunikasi memiliki tujuan hubungan yang di dalamnya melibatkan 

suatu proses pertukaran informasi dan akhirnya berdampak terhadap kualitas 

hubungan seseorang dengan orang lain atau kelompok dengan kelompok lain.  

Jenis komunikasi terdiri dari: 

1. Komunikasi verbal 

Komunikasi verbal ialah simbol atau pesan yang menggunakan satu kata 

atau lebih dengan menggunakan usaha-usaha yang dilakukan  

secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan dalam 

menggunakan bahasa yang dapat di mengerti karena bahasa merupakan 

sistem kode verbal. 
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Menurut Larry L. Barker, bahasa mempunyai tiga fungsi : 1) penamaan 

(naming atau labeling), 2) interaksi, dan 3) transmisi informasi. Berikut ini adalah 

penjelasan sehubungan dengan fungsi dari bahasa: 

a. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan 

objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat 

dirujuk dalam komunikasi. 

b. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat 

mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan. 

c. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikankepada orang lain, inilah 

yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa 

sebagai fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan 

menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan, 

memungkinkan kesinambungan  budaya dan tradisi kita. 

2. Komunikasi Non Verbal 

Bahasa nonverbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sering 

digunakan dalam presentasi, dimana penyampaiannya bukan dengan kata-

kata ataupun suara tetapi melalui gerakan-gerakan anggota tubuh yang 

sering dikenal dengan istilah bahasa isyarat atau body language. Selain itu 

juga, penggunaan bahasa non verbal dapat melalui kontak mata, 

penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan penggunaan 

simbol-simbol. Menurut Drs. Agus M. Hardjana, M.Sc., Ed. menyatakan 

bahwa: “Komunikasi non verbal yaitu komunikasi yang pesannya dikemas 

dalam bentuk non verbal, tanpa kata-kata”. 
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Sedangkan menurut Atep Adya Barata mengemukakan bahwa: “Komunikasi 

non verbal yaitu komunikasi yang diungkapkan melalui pakaian dan setiap 

kategori benda lainnya (the object language), komunikasi dengan gerak (gesture) 

sebagai sinyal (sign language), dan komunikasi dengan tindakan atau gerakan 

tubuh (action language). 

Bentuk-bentuk komunikasi non verbal terdiri dari tujuh macam yaitu: 

a. Komunikasi visual 

b. Komunikasi sentuhan 

c. Komunikasi gerakan tubuh 

d. Komunikasi lingkungan 

e. Komunikasi penciuman 

f. Komunikasi penampilan 

g. Komunikasi citrasa 

2.1.6 Bentuk Komunikasi 

Deni Darmawan (2007) berpendapat bahwa komunikasi terjadi dalam 

beberapa bentuk, yaitu sebagai berikut : 

1. Komunikasi Personal (Personal Communication) 

a. Komunikasi Intrapersonal (Intrapersonal Communication)  

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dengan diri sendiri, baik 

kita sadari atau tidak. Disadari atau tidak, sebelum berbicara atau 

berkomunikasi dengan orang lain, kita akan melakukan komunikasi 

intrapersonal atau berbicara kepada diri sendiri terlebih dahulu. 
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b. Komunikasi Antarpersona (Antarpersonal Communication) 

Komunikasi Antarpersonal adalah komunikasi antar dua orang secara 

tatap muka, yang memungkinkan setiap pernyataan menangkap reaksi 

orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun non verbal. 

Bentuk komunikasi antarpersonal ini adalah komunikasi diadik 

(dyadic communication) yang melibatkan hanya dua orang saja. 

1. Komunikasi Kelompok (Group Communication) 

Kelompok adalah kumpulan manusia dalam lapisan masyarakat yang 

mempunyai ciri atau atribut yang sama dan merupakan satu kesatuan 

yang saling berinteraksi. Kelompok juga merupakan suatu kesatuan 

sosial yang terdiri atas dua atau lebih individu yang telah menjadikan 

interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur, sehingga diantara 

individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur, dan norma-

norma tertentu yang khas bagi kesatuan sosial tersebut. (Sherif dalam 

Gerungan). 

Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) mendefinisikan komunikasi 

kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan 

tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan 

masalah, yangmana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi 

anggota-anggota yang lain secara tepat. 
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2.2 Komunikasi Kelompok 

A. Pengertian Komunikasi Kelompok. 

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama 

lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut (Deddy 

Mulyana, 2005). Kelompok ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, 

kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah berapat untuk 

mengambil suatu keputusan. Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan 

komunikasi antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori komunikasi antarpribadi 

berlaku juga bagi komunikasi kelompok. 

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa 

orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, pertemuan, konperensi 

dan sebagainya (Anwar Arifin, 1984). Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005) 

mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara 

tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi 

informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya 

dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. 

Kedua definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya 

komunikasi tatap muka, peserta komunikasi lebih dari dua orang, dan memiliki 

susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan kelompok. 

Dan B . Curtis, James J.Floyd, dan Jerril L. Winsor (2005, h. 149) 

menyatakan komunikasi kelompok terjani ketika tiga orang atau lebih bertatap 
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muka, biasanya di bawah pengarahan seorang pemimpin untuk mencapai tujuan 

atau sasaran bersama dan mempengaruhi satu sama lain. Lebih mendalam ketiga 

ilmuwan tersebut menjabarkan sifat-sifat komunikasi kelompok sebagai berikut: 

1. Kelompok berkomunikasi melalui tatap muka; 

2. Kelompok memiliki sedikit partisipan; 

3. Kelompok bekerja di bawah arahan seseorang pemimpin; 

4. Kelompok membagi tujuan atau sasaran bersama; 

5. Anggota kelompok memiliki pengaruh atas satu sama lain. 

B. Klasifikasi Kelompok dan Karakteristik Komunikasinya. 

Telah banyak klasifikasi kelompok yang dilahirkan oleh para ilmuwan 

sosiologi, namun dalam kesempatan ini kita sampaikan hanya tiga klasifikasi 

kelompok. 

1. Kelompok primer dan sekunder. 

Charles Horton Cooley pada tahun 1909 (dalam Jalaluddin Rakhmat, 1994) 

mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu kelompok yang anggota-

anggotanya berhubungan akrab, personal, dan menyentuh hati dalam asosiasi dan 

kerja sama. Sedangkan kelompok sekunder adalah kelompok yang anggota-

anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak menyentuh hati 

kita. Jalaludin Rakhmat membedakan kelompok ini berdasarkan karakteristik 

komunikasinya, sebagai berikut: 
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a. Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan meluas. 

Dalam, artinya menembus kepribadian kita yang paling tersembunyi, 

menyingkap unsur-unsur backstage (perilaku yang kita tampakkan dalam 

suasana privat saja). Meluas, artinya sedikit sekali kendala yang 

menentukan rentangan dan cara berkomunikasi. Pada kelompok sekunder 

komunikasi bersifat dangkal dan terbatas. 

b. Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan kelompok 

sekunder nonpersonal. 

c. Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan daripada 

aspek isi, sedangkan kelompok sekunder adalah sebaliknya. 

d. Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan kelompok 

sekunder instrumental. 

e. Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan kelompok 

sekunder formal. 

 

2. Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan. 

Theodore Newcomb (1930) melahirkan istilah kelompok keanggotaan 

(membership group) dan kelompok rujukan (reference group). Kelompok 

keanggotaan adalah kelompok yang anggota-anggotanya secara administratif dan 

fisik menjadi anggota kelompok itu. Sedangkan kelompok rujukan adalah 

kelompok yang digunakan sebagai alat ukur (standard) untuk menilai diri sendiri 

atau untuk membentuk sikap. 
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Menurut teori, kelompok rujukan mempunyai tiga fungsi: fungsi komparatif, 

fungsi normatif, dan fungsi perspektif. Saya menjadikan Islam sebagai kelompok 

rujukan saya, untuk mengukur dan menilai keadaan dan status saya sekarang 

(fungsi komparatif. Islam juga memberikan kepada saya norma-norma dan 

sejumlah sikap yang harus saya miliki-kerangka rujukan untuk membimbing 

perilaku saya, sekaligus menunjukkan apa yang harus saya capai (fungsi 

normatif). Selain itu, Islam juga memberikan kepada saya cara memandang dunia 

ini-cara mendefinisikan situasi, mengorganisasikan pengalaman, dan memberikan 

makna pada berbagai objek, peristiwa, dan orang yang saya temui (fungsi 

perspektif). Namun Islam bukan satu-satunya kelompok rujukan saya. Dalam 

bidang ilmu, Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia (ISKI) adalah kelompok 

rujukan saya, di samping menjadi kelompok keanggotaan saya. Apapun kelompok 

rujukan itu, perilaku saya sangat dipengaruhi, termasuk perilaku saya dalam 

berkomunikasi. 

3. Kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif 

John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi kelompok menjadi 

dua: deskriptif dan peskriptif. Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi 

kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara alamiah. Berdasarkan 

tujuan, ukuran, dan pola komunikasi, kelompok deskriptif dibedakan menjadi tiga: 

a. kelompok tugas; b. kelompok pertemuan; dan c. kelompok penyadar. 

Kelompok tugas bertujuan memecahkan masalah, misalnya transplantasi jantung, 

atau merancang kampanye politik. Kelompok pertemuan adalah kelompok orang 

yang menjadikan diri mereka sebagai acara pokok. Melalui diskusi, setiap anggota 
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berusaha belajar lebih banyak tentang dirinya. Kelompok terapi di rumah sakit 

jiwa adalah contoh kelompok pertemuan. Kelompok penyadar mempunyai tugas 

utama menciptakan identitas sosial politik yang baru. Kelompok revolusioner 

radikal; (di AS) pada tahun 1960-an menggunakan proses ini dengan cukup 

banyak. 

Kelompok preskriptif, mengacu pada langkah-langkah yang harus ditempuh 

anggota kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. Cragan dan Wright 

mengkategorikan enam format kelompok preskriptif, yaitu: diskusi meja bundar, 

simposium, diskusi panel, forum, kolokium, dan prosedur parlementer. 

C. Pengaruh Kelompok pada Perilaku Komunikasi 

1. Konformitas. 

Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan menuju (norma) 

kelompok sebagai akibat tekanan kelompok-yang real atau dibayangkan. Bila 

sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, ada 

kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang sama. 

Jadi, kalau anda merencanakan untuk menjadi ketua kelompok,aturlah rekan-

rekan anda untuk menyebar dalam kelompok. Ketika anda meminta persetujuan 

anggota, usahakan rekan-rekan anda secara persetujuan mereka. Tumbuhkan 

seakan-akan seluruh anggota kelompok sudah setuju. Besar kemungkinan 

anggota-anggota berikutnya untuk setuju juga. 
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2. Fasilitasi sosial. 

Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan kelancaran 

atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton kelompok. Kelompok 

mempengaruhi pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah. Robert Zajonz (1965) 

menjelaskan bahwa kehadiran orang lain-dianggap-menimbulkan efek 

pembangkit energi pada perilaku individu. Efek ini terjadi pada berbagai situasi 

sosial, bukan hanya didepan orang yang menggairahkan kita. Energi yang 

meningkat akan mempertingi kemungkinan dikeluarkannya respon yang dominan. 

Respon dominan adalah perilaku yang kita kuasai. Bila respon yang dominan itu 

adalah yang benar, terjadi peningkatan prestasi. Bila respon dominan itu adalah 

yang salah, terjadi penurunan prestasi. Untuk pekerjaan yang mudah, respon yang 

dominan adalah respon yang banar; karena itu, peneliti-peneliti melihat melihat 

kelompok mempertinggi kualitas kerja individu. 

3. Polarisasi. 

Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang ekstrem. Bila sebelum 

diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak mendukung tindakan 

tertentu, setelah diskusi mereka akan lebih kuat lagi mendukung tindakan itu. 

Sebaliknya, bila sebelum diskusi para anggota kelompok agak menentang 

tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan menentang lebih keras. 

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan kelompok 

Anggota-anggota kelompok bekerja sama untuk mencapai dua tujuan: a. 

melaksanakan tugas kelompok, dan b. memelihara moral anggota-anggotanya. 

Tujuan pertama diukur dari hasil kerja kelompok-disebut prestasi (performance) 
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tujuan kedua diketahui dari tingkat kepuasan (satisfacation). Jadi, bila kelompok 

dimaksudkan untuk saling berbagi informasi (misalnya kelompok belajar), maka 

keefektifannya dapat dilihat dari beberapa banyak informasi yang diperoleh 

anggota kelompok dan sejauh mana anggota dapat memuaskan kebutuhannya 

dalam kegiatan kelompok. 

1.3.  Teori Eksistensi 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Eksistensi adalah keberadaan, 

kehadiran yang mengandung unsur bertahan. Sedangkan menurut Abidin Zaenal 

(2007:16) eksistensi adalah : “Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis, suatu, 

menjadi atau mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni 

exsistere, yang artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi 

tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami 

perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam 

mengaktualisasikan potensi-potensinya”. Menurut Nadia Juli Indrani, eksistensi 

bisa kita kenal juga dengan satu kata yaitu keberadaan. Dimana keberadaan yang 

dimaksud adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak adanya kita. Istilah “ 

hukuman” merupakan istilah umum dan konvensional yang mempunyai arti yang 

luas dan dapat berubah-ubah karena istilah itu dapat berkonotasi dengan bidang 

yang cukup luas. Istilah tersebut tidak hanya sering digunakan dalam bidang 

hukum, tetapi juga dalam istilah sehari-hari seperti di bidang moral, agama dan 

lain sebagainya.  

Eksistensi disini juga memiliki arti yang berbeda, eksistensi yang dimaksud 

adalah mengenai keberadaan aturan atau hukum yang mengakibatkan 
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perubahannya suatu hal. Hukum dan pidana kaitannya sangatlah erat, dimana ada 

hukum pasti ada pidana, namun keduanya memiliki makna yang berbeda.14 

Ludwig Binswanger merupakan seorang psikiatri yang lahir pada tanggal 13 April 

1881, di Kreuzlinge. Ia mendefinisikan analisis eksistensial sebagai analisis 

fenomenologis tentang eksistensi manusia yang aktual. Tujuannya ialah 

rekonstruksi dunia pengalaman batin. Jean Paul Sartre sebagai seorang filosof dan 

penulis Prancis mendefinisikan, “Eksistensi kita mendahului esensi kita”, kita 

memiliki pilihan bagaimana kita ingin menjalani hidup kita dan membentuk serta 

menentukan siapa diri kita. Esensi manusia adalah kebebasan manusia. Di mana 

hal yang ada pada tiap diri manusia membedakan kita dari apapun yang ada di 

alam semesta ini. Kita sebagai manusia masing-masing telah memiliki “modal” 

yang beraneka ragam, namun tetap memiliki kesamaan tugas untuk membentuk 

diri kita sendiri. Berbeda dengan Binswanger, lebih menekankan kepada sifat-sifat 

yang melekat pada eksistensi manusia itu sendiri.  

Selain itu hal lain yang dibicarakan oleh Boss adalah spasialitas eksistensi 

(keterbukaan dan kejelasan merupakan spasialitas (tidak diartikan dalam jarak) 

yang sejati dalam dunia manusia), temporalitas eksistensi (waktu (bukan jam) 

yang digunakan/dihabiskan, badan (ruang lingkup badaniah dalam pemenuhan 

eksistensi manusia), eksistensi dalam manusia milik bersama (manusia selalu 

berkoeksistensi atau tinggal bersama orang lain dalam dunia yang sama), dan 

suasana hati atau penyesuaian (apa yang diamati dan direspon seseorang 

tergantung pada suasana hati saat itu). 
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1.4.  Teori Kelompok 

Menurut Merton, kelompok yaitu sekumpulan orang yang saling berinteraksi 

sesuai dengan pola yang telah mapan, sedangkan di dalam kelompok tersebut ada 

rasa solidaritas karena adanya nilai bersama dan adanya tanggung jawab bersama. 

Selain itu pengertian kelompok menurut Homans (1950) mengatakan bahwa 

kelompok merupakan sejumlah individu yang berkomunikasi satu dengan lainnya 

dalam jangka waktu tertentu yang jumlahnya tidak terlalu banyak, sehingga hal 

tersebut memberikan kesempatan bagi semua anggota untuk berkomunikasi secara 

langsung. Dan terakhir yaitu menurut Joseph De Vito (1997) kelompok adalah 

sekumpulan individu yang berhubungan satu sama lain yang memiliki tujuan 

bersama dan adanya organisasi atau struktur diantara mereka. Di dalam kelompok 

dikembangkan norma-norma yang dianggap sebagai dasar berperilaku 

anggotanya. 

Jika dilihat dari beberapa definisi kelompok, maka dapat disimpulkan bahwa 

kelompok merupakan sekumpulan individu yang memiliki tujuan bersama. 

Tujuan tersebut ada yang berjangka  panjang dan pendek. Di dalam kelompok 

tertentu, untuk mencapai tujuan kelompok dibutuhkan pemimpin untuk 

membimbing anggotanya agar bisa bekerjasama untuk mencapai tujuan 

kelompok. Oleh sebab itu seorang pemimpin kelompok harus bisa menggandeng 

anggotanya dan bisa membaur dengan anggota lainnya. jika dilihat dari pengertian 

kelompok, seorang pemimpin dalam kelompok harus bisa menjalin pola 

komunikasi yang baik dengan anggotanya agar semua tujuan kelompok dapat 

tercapai. 

http://pengertiandefinisi.com/pengertian-kelompok-menurut-para-ahli/
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Kelompok di dalam masyarakat terdiri dari beberapa kelompok. Misalnya 

kelompok bermain, kelompok ini merupakan sekelompok manusia yang memiliki 

tujuan bersama yaitu bermain. Kelompok ini biasanya terdiri dari anak-anak 

hingga remaja yang menghabiskan waktunya untuk bermain. Selain itu setelah 

membaca pengertian kelompok, ada juga kelompok profesi di masyarakat. 

kelompok profesi biasanya juga memiliki tujuan tertentu, misalnya melakukan 

kegiatan yang berkaitan dengan profesinya. Kelompok di dalam masyarakat bisa 

di contohkan melalui perkumpulan dawis ibu-ibu. Disana ibu-ibu yang berkumpul 

memiliki tujuan, yaitu untuk mendapatkan arisan dan menjalin silaturahmi antar 

tetangga. Oleh sebab itu setiap kelompok pasti memiliki tujuan tertentu yang 

hendak dicapai oleh para anggotanya. 

Jalaluddin Rakhmat (2004) meyakini bahwa faktor-faktor keefektifan 

kelompok dapat dilacak pada karakteristik kelompok, yaitu: 

1. Faktor situasional karakteristik kelompok: 

a. Ukuran kelompok. 

Hubungan antara ukuran kelompok dengan prestasi krja kelompok 

bergantung pada jenis tugas yang harus diselesaikan oleh kelompok. Tugas 

kelompok dapat dibedakan dua macam, yaitu tugas koaktif dan interaktif. Pada 

tugas koaktif, masing-masing anggota bekerja sejajar dengan yang lain, tetapi 

tidak berinteraksi. Pada tugas interaktif, anggota-anggota kelompok berinteraksi 

secara teroganisasi untuk menghasilkan suatu produk, keputusan, atau penilaian 

tunggal. Pada kelompok tugas koatif, jumlah anggota berkorelasi positif dengan 

pelaksanaan tugas. Yakni, makin banyak anggota makin besar jumlah pekerjaan 
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yang diselesaikan. Misal satu orang dapat memindahkan tong minyak ke satu bak 

truk dalam 10 jam, maka sepuluh orang dapat memindahkan pekerjaan tersebut 

dalam satu jam. Tetapi, bila mereka sudah mulai berinteraksi, keluaran secara 

keseluruhan akan berkurang. 

Faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara prestasi dan ukuran 

kelompok adalah tujuan kelompok. Bila tujuan kelompok memelukan kegiatan 

konvergen (mencapai suatu pemecahan yang benar), hanya diperlukan kelompok 

kecil supaya produktif, terutama bila tugas yang dilakukan hanya membutuhkan 

sumber, keterampilan, dan kemampuan yang terbatas. Bila tugas memerlukan 

kegiatan yang divergen (seperti memhasilkan gagasan berbagai gagasan kreatif), 

diperlukan jumlah anggota kelompok yang lebih besar. 

Dalam hubungan dengan kepuasan, Hare dan Slater (dalam Rakmat, 2004) 

menunjukkan bahwa makin besar ukuran kelompok makin berkurang kepuasan 

anggota-anggotanya. Slater menyarankan lima orang sebagai batas optimal untuk 

mengatasi masalah hubungan manusia. Kelompok yang lebih dari lima orang 

cenderung dianggap kacau, dan kegiatannya dianggap menghambur-hamburkan 

waktu oleh anggota-anggota kelompok. 

b. Jaringan komunikasi. 

Terdapat beberapa tipe jaringan komunikasi, diantaranya adalah sebagai 

berikut: roda, rantai, Y, lingkaran, dan bintang. Dalam hubungan dengan prestasi 

kelompok, tipe roda menghasilkan produk kelompok tercepat dan terorganisir. 
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c. Kohesi kelompok. 

Kohesi kelompok didefinisikan sebagai kekuatan yang mendorong anggota 

kelompok untuk tetap tinggal dalam kelompok, dan mencegahnya meninggalkan 

kelompok. McDavid dan Harari (dalam Jalaluddin Rakmat, 2004) menyarankam 

bahwa kohesi diukur dari beberapa faktor sebagai berikut: ketertarikan anggota 

secara interpersonal pada satu sama lain; ketertarikan anggota pada kegiatan dan 

fungsi kelompok; sejauh mana anggota tertarik pada kelompok sebagai alat untuk 

memuaskan kebutuhan personal. 

Kohesi kelompok erat hubungannya dengan kepuasan anggota kelompok, 

makin kohesif kelompok makin besar tingkat kepuasan anggota kelompok. Dalam 

kelompok yang kohesif, anggota merasa aman dan terlindungi, sehingga 

komunikasi menjadi bebas, lebih terbuka, dan lebih sering. Pada kelompok yang 

kohesifitasnya tinggi, para anggota terikat kuat dengan kelompoknya, maka 

mereka makin mudah melakukan konformitas. Makin kohesif kelompok, makin 

mudah anggota-anggotanya tunduk pada norma kelompok, dan makin tidak 

toleran pada anggota yang devian. 

d. Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah komunikasi yang secara positif mempengaruhi 

kelompok untuk bergerak ke arah tujuan kelompok. Kepemimpinan adalah faktor 

yang paling menentukan kefektifan komunikasi kelompok. Klasifikasi gaya 

kepemimpinan yang klasik dilakukan oleh White danLippit (1960). Mereka 

mengklasifikasikan tiga gaya kepemimpinan: otoriter; demokratis; dan laissez 

faire. Kepemimpinan otoriter ditandai dengan keputusan dan kebijakan yang 
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seluruhnya ditentukan oleh pemimpin. Kepemimpinan demokratis menampilkan 

pemimpin yang mendorong dan membantu anggota kelompok untuk 

membicarakan dan memutuskan semua kebijakan. Kepemimpinan laissez faire 

memberikan kebebasan penuh bagi kelompok untuk mengambil keputusan 

individual dengan partisipasi dengan partisipasi pemimpin yang minimal. 

2. Faktor personal karakteristik kelompok: 

a. Kebutuhan interpersonal 

William C. Schultz (1966) merumuskan Teori FIRO (Fundamental 

Interpersonal Relations Orientatation), menurutnya orang menjadi anggota 

kelompok karena didorong oleh tiga kebutuhan intepersonal sebagai berikut: 

1) Ingin masuk menjadi bagian kelompok (inclusion). 

2) Ingin mengendalikan orang lain dalam tatanan hierakis (control). 

3) Ingin memperoleh keakraban emosional dari anggota kelompok yang lain. 

Komunikasi kelompok termasuk kedalam komunikasi tatap muka (face to 

face) karena komunikator dan komunikan berada dalam situasi saling berhadapan 

dan saling melihat. 

Sama dengan komunikasi antarpesona, komunikasi kelompok pun 

menimbulkan arus balik langsung. Komunikator mengetahui tanggapan 

komunikan pada saat sedang berkomunikasi sehingga, apabila disadari bahwa 

komunikasinya kurang atau tidak berhasil, ia dapat segera mengubah gayanya. 

Antara komunikasi kelompok dengan komunikasi antar pribadi sebenarnya 

tidak perlu ditarik suatu garis pemisah. Baik komunikasi kelompok maupun 

komunikasi antar pribadi melibatkan dua atau lebih individu yang secara fisik 
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berdekatan dan yang menyampaikan serta menjawab pesan-pesan baik secara 

verbal maupun nonverbal. Akan tetapi, komunikasi antar pribadi biasanya 

dikaitkan dengan pertemuan antara dua, tiga atau mungkin empat orang yang 

terjadi secara sangat spontan dan tidak berstruktur, sedangkan komunikasi 

kelompok terjadi dalam suasana yang lebih berstruktur di mana para pesertanya 

lebih cenderung melihat dirinya sebagai kelompok serta mempunyai kesadaran 

tinggi tentang sasaran bersama. Komunikasi kelompok lebih cenderung dilakukan 

secara sengaja dan umumnya para pesertanya lebih sadar akan peranan dan 

tanggung jawab mereka masing-masing.(Goldberg, 1985:8-9) 

Titik berat perhatian komunikasi kelompok adalah pada gejala komunikasi 

dalam kelompok kecil tentang bagaimana caranya untuk dapat lebih mengerti 

proses komunikasi kelompok, memperkirakan hasilnya serta lebih meningkatkan 

proses komunikasi kelompok. 

a. Komunikasi Kelompok Kecil 

Suatu situasi komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok kecil  (small 

group communication) apabila situasi komunikasi seperti itu dapat diubah 

menjadi komunikasi antarpersona dengan setiap komunikan. 

Dengan perkataan lain, antara komunikator dengan setiap komunikan dapat 

terjadi dialog atau tanya jawab. Dibandingkan dengan komunikasi antarpersona, 

komunikasi kelompok kecil kurang efektif dalam mengubah sikap, pendapat, dan 

perilaku komunikan, karena diri tiap komunikan tidak mungkin dikuasai seperti 

halnya pada komunikan komunikasi antarpesona. 
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Dibandingkan dengan komunikasi kelompok besar, komunikasi kelompok 

kecil lebih bersifat rasional. Ketika menerima suatu pesan dari komunikator, 

 komunikan menanggapinya dengan lebih banyak menggunakan pikiran daripada 

perasaan. (Effendy, 2004:8) 

Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung antara 

tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana anggota-anggotanya saling 

berinteraksi satu sama lainnya. Komunikasi kelompok kecil oleh banyak kalangan 

dinilai sebagai tipe komunikasi antar pribadi karena: Pertama, anggota- 

anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap 

muka. Kedua, pembicaraan belangsung secara terpotong-potong; semua peserta 

bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada pembicara 

tunggal yang mendominasi situasi. Ketiga, sumber dan penerima sulit 

diidentifikasi. Dalam situasi seperti ini, semua anggota bisa berperan sebagai 

sumber dan juga sebagai penerima. 

Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar jumlah anggota 

suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3 orang, bahkan ada ynag 

mengembangkan sampai 20-30 orang, tetapi tidak lebih dari 50 orang. (Cangara, 

2007:33) 

b. Komunikasi Kelompok Besar 

Suatu situasi komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok besar (large 

group communication) jika antara komunikator dan komunikan sukar  terjadi 

komunikasi antarpersona. Kecil kemungkinan untuk terjadi dialog seperti halnya 

pada komunikasi kelompok kecil. Pada situasi komunikasi seperti itu para 
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komunikan menerima pesan yang disampaikan komunikator lebih bersifat 

emosional. (Effendy, 2004:9) 

Proses-proses Komunikasi Kelompok 

Ada beberapa alasan tentang hal-hal yang terjadi apabila individu-individu 

berinteraksi dalam kelompok kecil. Salah satunya adalah karena banyak kejadian 

yang timbul pada saat bersamaan, sehingga sulit bagi seorang yang berpartisipasi 

dalam suatu kegiatan untuk dapat memahami kejadian-kejadian yang berlangsung 

begitu cepat serta saling berkait dan bertumpang tindih. Alasan lain ialah 

kemungkinan individu belum dilengkapi dengan konsep-konsep untuk 

mengartikan setiap gejala yang ada, atau mungkin ada, tetapi belum dilengkapi 

dengan persyaratan-persyaratan konseptual yang memungkinkan individu melihat 

keseluruhan proses melalui sebagian komponen yang ada. Oleh karena itu, strategi 

yang harus dilakukan mencakup dua segi, yaitu: 

1. Kita harus mencoba mengisolir beberapa proses yang sederhana dan 

mudah dimengerti dari sekian banyak proses-proses yang timbul secara 

simultan dalam komunikasi kelompok. 

2. Kita harus menggunakan beberapa istilah yang akan memudahkan kita 

mengorganisir pengamatan. 

Karakteristik proses komunikasi kelompok: 

1. Komunikasi kelompok merupakan suatu proses sistemik. 

Proses itu terjadi dalam suatu sistem. Komponen-komponen dari sistem 

yang dimaksud adalah: konteks-situasional, komunikator, pesan, penerima, 

dan pola interaksi yang muncul ketika suatu kelompok berkomunikasi. 

http://www.landasanteori.com/
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Untuk memahami pesan-pesan atau pola interaksi tersebut, haruslah 

dipahami sikap, nilai-nilai, dan keyakinan komunikator, konteks di mana 

kelompok yang bersangkutan berkomunikasi, orientasi cultural dan 

linguistik kelompok, dan serangkaian faktor psikologis. 

2. Komunikasi kelompok adalah bersifat kompleks. 

Kompleksitas itu disebabkan oleh: 

1. Dimensi sistemik yang mempengaruhi komunikasi kelompok 

berfungsi secara simultan. Jadi ketika seseorang berkomunikasi 

dalam kelompok, maka kebudayaannya, situasi dan tatanan 

psikologis, semuanya berinteraksi dan memberi saham bagi diskusi 

yang berlangsung 

2. Pengaruh dari faktor-faktor tersebut bila kita berinteraksi. Suatu 

saat mungkin sikap mental kita paling berpengaruh dalam arus 

komunikasi, di saat selanjutnya mungkin konteks atau sejumlah 

tradisi kultural atau ritual yang mendominasi interaksi yang 

berlangsung saat itu. 

3. Komunikasi kelompok adalah bersifat dinamik. 

Komunikasi kelompok terjadi dalam suatu jangka waktu tertentu. 

Kemampuan kita untuk saling tergantung adalah ditentukan oleh pertukaran pesan 

yang berkesinambungan. Kita mengucapkan sesuatu dan memberi respon pada hal 

tersebut. Lantas melalui umpan balik kita belajar mengenai perasaan orang 

terhadap sikap dan nilai-nilai kita. 
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Singkatnya, komunikasi kelompok dapat dirumuskan sebagai suatu persepsi 

bersama, motivasi, dan pencapaian tujuan. Namun begitu, sifat esensial 

komunikasi kelompok adalah interdependensi. Anggota kelompok adalah saling 

mempengaruhi satu sama lain, dan juga sampai derajat tertentu saling mengontrol 

dan mengendalikan. (Nasution, 1990:27-28) 

Fungsi Komunikasi Kelompok 

Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan oleh adanya 

fungsi-fungsi yang akan dilaksanakannya. Fungsi-fungsi tersebut mencakup: 

1. Fungsi hubungan sosial, dalam arti bagaimana suatu kelompok mampu 

memelihara dan memantapkan hubungan sosial di antara para anggotanya. 

2. Fungsi pendidikan, dalam arti bagaimana sebuah kelompok secara formal 

maupun informal bekerja untuk mencapai dan mempertukarkan 

pengetahuan. Fungsi pendidikan tergantung pada tiga faktor, yaitu jumlah 

informasi baru yang dikontribusikan, jumlah partisipan dalam kelompok, 

serta frekuensi interaksi di antara para anggota kelompok. Fungsi 

pendidikan ini akan sangat efektif jika setiap anggota kelompok membawa 

pengetahuan yang berguna bagi kelompoknya. 

3. Fungsi persuasi, seorang anggota kelompok berupaya memersuasi anggota 

lainnya supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 

4. Fungsi problem solving, kelompok juga dicerminkan dengan kegiatan- 

kegiatannya untuk memecahkan persoalan dan membuat keputusan-

keputusan. Pemecahan masalah (problem solving) berkaitan dengan 

penemuan alternatif atau solusi yang tidak diketahui sebelumnya; 
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sedangkan pembuatan keputusan (decision making) berhubungan dengan 

pemilihan antara dua atau lebih solusi. Jadi, pemecahan masalah 

menghasilkan materi atau bahan untuk pembuatan keputusan. 

5. Fungsi terapi. Kelompok terapi memiliki perbedaan dengan kelompok 

lainnya, karena kelompok terapi tidak memiliki tujuan. Obyek dari 

kelompok terapi adalah membantu setiap individu mencapai perubahan 

personalnya. Tentunya, individu tersebut harus berinteraksi dengan 

anggota kelompok lainnya guna mendapatkan manfaat, namun usaha 

utamanya adalah membantu dirinya sendiri, bukan membantu kelompok 

mencapai konsensus. (Bungin, 2006:172) 

Para ahli komunikasi kelompok menunjukkan tiga kategori kelompok yang 

besar, yaitu: 

1. Kelompok Tugas: Model Fisher 

Aubrey Fisher meneliti tindak komunikasi kelompok tugas, dan 

menemukan bahwa kelompok melewati empat tahap: orientasi, konflik, 

pemunculan, dan peneguhan. Pada tahap pertama, setiap anggota berusaha saling 

mengenal, saling menangkap perasaan yang lain, mencoba menemukan peranan 

dan status. Ini adalah tahap pemetaan masalah. Pada tahap kedua, konflik terjadi 

peningkatan perbedaan di antara anggota. Masing-masing berusaha 

 mempertahankan posisinya. Terjadinya polarisasi dan kontroversi di antara 

anggota kelompok. Tindak komunikasi pada pendirian masing-masing, dan 

biasanya menghubungkan diri dengan pihak yang pro dan kontra. Pada tahap 

ketiga, pemunculan (emergence) orang yang mengurangi tingkat polarisasi dan 
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perbedaan pendapat. Di sini, anggota yang menentang usulan tertentu menjadi 

bersikap tidak jelas. Tindak komunikasi umumnya berupa usulan-usulan yang 

ambigu. Pada tahap keempat, Peneguhan para anggota memperteguh consensus 

kelompok. Mereka mulai memberikan komentar tentang kerja sama yang baik 

dalam kelompok dan memperkuat keputusan yang diambil oleh kelompok. 

Pernyataan umumnya bersifat positif dan melepaskan ketegangan. 

2. Kelompok Pertemuan: Model Bennis dan Shepherd 

Pada tahun 1946, Kurt Lewin secara tidak sengaja menemukan dasar-dasar 

yang merintis munculnya kelompok sensitivitas. Pada tahun 1960-an muncul 

kelompok pertemuan untuk pengembangan diri. Pada tahun 1970-an para peneliti 

menemukan bahwa kelompok pertemuan bukan saja dapat  membantu 

pertumbuhan diri, tetapi juga mempercepat penghancuran diri. Beberapa peneliti 

mencatat adanya kerusakan psikis akibat kepemimpinan kelompok yang merusak. 

Seperti kita ketahui, orang memasuki kelompok pertemuan untuk mempelajari diri 

mereka dan mengetahui bagaimana mereka dipersepsi oleh anggota yang lain. 

Banyak model yang dikemukakan, tetapi di sini kita akan mengambil model 

Bennis dan Shepherd, yang uraiannya kita kutip dari Cragan dan Wright (1980). 

Model ini mengatakan ada dua tahap dalam kelompok pertemuan, yaitu: 

1. Kebergantungan pada otoritas 

2. Kebergantungan satu sama lain. 

3. Kelompok Pentadar: Model Chesebro, Cragan, dan McCullough 

Pada tahun 1960-an di Amerika muncul gerakan emansipasi wanita yang 

radikal. Mereka membentuk kelompok-kelompok yang menggerakkan kelompok 
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wanita yang menentang masyarakat yang mendominasi pria. Diskusi kelompok 

mereka ikut serta menumbuhkan gerakan Women’s lib. Model mereka ini 

kemudian digunakan oleh gerakan radikal lainnya. Tahun 1978 dunia dikejutkan 

dengan bunuh diri missal 900 orang anggota Kuil Rakyat dari Pendeta Jimmy 

Jones. 

Gerakan   ini   pun   menggunakan   komunikasi   kelompok   untuk 

menimbulkan kesadaran pada anggota-anggotanya. Pada tahun 1970 James 

Chesebro, John Cragan, dan Patricia McCullough melakukan studi lapangan di 

Minnesota tentang gerakan revolusioner kaum homoseksual. Dari penelitian inilah 

mereka merumuskan empat tahap perkembangan kelompok penyadar, yaitu: 

1. Kesadaran diri akan identitas baru 

2. Identitas kelompok melalui polarisasi 

3. Menegakkan nilai-nilai baru bagi kelompok 

4. Menghubungkan diri dengan kelompok revolusioner lainnya. 

1.5.  Teori Media Sosial 

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa 

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan 

bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh 

dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang 

mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis 

web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Andreas Kaplan dan 

Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah kelompok 
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aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi 

Web 2.0 , dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated 

content”. 

Media sosial memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja, namun bisa 

untuk banyak orang 

a. Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper 

b. Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibanding media 

lainnya 

c. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi 

2.2 Pertumbuhan Media Sosial 

Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang seperti 

bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional seperti 

televisi, radio, atau korandibutuhkan modal yang besar dan tenaga kerja yang 

banyak, maka lain halnya dengan mediasosial. Seorang pengguna media sosial 

bisa mengakses menggunakan media sosial dengan jaringan internet bahkan yang 

aksesnya lambat sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa alat mahal dan dilakukan 

sendiri tanpa karyawan. Pengguna media sosial dengan bebas bisa mengedit, 

menambahkan, memodifikasi baik tulisan, gambar, video, grafis, dan berbagai 

model content lainnya. 

Menurut Antony Mayfield dari iCrossing, media sosial adalah mengenai 

menjadi manusia biasa. Manusia biasa yang saling membagi ide, bekerjasama, dan 
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berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berfikir, berdebat, menemukan orang 

yang bisa menjadi teman baik, menemukan pasangan, dan membangun sebuah 

komunitas. Intinya, menggunakan media sosial menjadikan kita sebagai diri 

sendiri. Selain kecepatan informasi yang bisa diakses dalam hitungan detik, 

menjadi diri sendiri dalam media sosial adalah alasan mengapa media sosial 

berkembang pesat. Tak terkecuali, keinginan untuk aktualisasi diri dan kebutuhan 

menciptakan personal branding. 

1.6. Komunitas Stoners 

Stoners adalah sebutan bagi orang, atau kelompok pecinta grup musik Rolling 

Stone yang beraliran Rock and Roll. Rolling Stone sendiri merupakan band 

legendaris yang hingga kini masih sangat digemari baik di ‘kampungnya’ sendiri 

di Inggirs, maupun di luar Inggris. Band ini menjadi kiblat dari musik beraliran 

Rock and Roll bagi semua band baru yang beraliran sama, bahkan beberapa band 

terang-terangan mengatakan bahwa Rolling Stone merupakan inspirasi mereka 

untuk terjun ke dunia band, hingga vokalis Rolling Stone dijadikan ikon style 

Rock and Roll bagi sebagian pecinta musik.  

Awal mula sejarah perkembangan pecinta musik Rolling Stones bermula 

tahun 70an dipopulerkan sama deddy stanzah yang ketika ia keluar dari The 

Rollies (grup band) dia mencari proyekan bersama band Ababong membawakan 

lagu-lagu tribute Rolling Stones. Karena pada saat itu masih jarang yang bias 

membawakan genre musik tersebut. Jadi angkatan 70an angkatan Deddy Stanzah, 

tapi boomingnya pada angkatan 80an, 80an itu bermula ada band yang lebih 

senior yaitu Stoneduh yang jadi primadonanya, ada Smirnoff, ada Jack Daniel, 
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dan ada Sticky Finger, yang selalu membuat acara rutin setiap bulan di saparua. 

Bintang tamunya biasanya 4 dari bandung, sisanya band dari luar kota seperti Ecid 

Stones, dan Cikini Stone Komplek (cikal bakal band Slank).  

Masa keemasan di pecinta rolling stones di bandung sebenarnya dari tahun 

1982 sampai 1988. Setelah Cikini Stone Komplek jadi slank, dan beberapa ada 

kesibukan masing-masing, jadi mulai berkurang. 

Tahun 1990 itu yang mengeksiskan musik Rolling Stones ada band The 

Duster yang digawangi Budi Arab, Kang Juy, Kang Jimi ‘Time Bomb Blues’. The 

Duster road cafe to cafe bawakan lagu Rolling Stones, termasuk Kang Mpit juga 

sempat gabung, sebelum akhirnya sempat agak jenuh bawakan lagu Rolling 

Stones, lalu terbentuklah band The Time Bomb Blues yang akhirnya menjadi 

menjadi cikal bakal terbentuknya Bandung Blues Society di Bandung.  

Dari tahun 90an redup, awal tahun 2000an sudah jarang yang bawa lagu 

rolling stone di cafe-cafe, paling yang bila ingin mendengar lagu-lagu rolling 

stones paling nunggu time bomb blues itu main, walaupun time bomb blues kan 

sudah punya album, kemudian genre blues, paling ada reunion beberapa tapi itu 

jarang. Dari mulai 2008 pertama kali launching komunitas, dari cafe-cafe sudah 

mulai. Dari band nya juga sudah berbenah, di komunitas Stoners sendiri ada 6 

band yang terdaftar. Band itu sudah mulai banyak job, sekarang masalahnya cafe 

yang mau hire band yang jadi kurang. Dulu sekali cafe itu biasanya mau 3 band 

untuk perform. Lalu pindah ke Alcatraz antapani, bahkan disana sudah sempet 

MOU selama 2 tahun sama stoners. Dulu pihak cafe dan sponsor duduk bersama 

dengan band, tapi setelah beberapa cafe bangkrut, pihak sponsor juga mikir-mikir, 
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ditambah dulu band kan di bawah komunitas juga jadi masalah, jadi ada 

kesenjangan. Sekarang tinggal 2 tempat, yaitu di cafe the BR di jalan riau, sama 

klasik rock, itupun tidak semua bisa maen, paling yang sudah MOU sama pihak 

cafe itu. 

Komunitas Stoners Indonesia sendiri berdiri sudah lama dan sekarang sudah 

cukup besar, untuk tepatnya tidak bisa dipastikan karena komunitas ini hasil dari 

peleburan beberapa komunitas yang ada di tiap-tiap kota. Komunitas Stoners 

Bandung pada khususnya adalah komunitas Stoners yang paling berkembang di 

Indonesia daripada komunitas Stoners di kota lainya. Hal tersebut dikarenakan 

Stoners Bandung masih aktif dalam kegiatan rutin, baik kegiatan berisikan musik 

maupun non musik. Bahkan di media sosial, Stoners Bandung masih aktif dalam 

mensosialisasikan kegiatan-kegiatan yang akan digelar. Hingga kini sudah ribuan 

member tergabung dalam Stoners Bandung ini, yang unik adalah membernya 

yang bukan berasal dari dalam kota, ada pula yang dari luar Bandung tergabung 

ke Stoners Bandung dikarenakan di kota mereka sudah atau kurang aktif dalam 

kegiatan. 

Stoners Bandung sendiri berdiri awal tahun 2004an, untuk pastinya juga 

kurang bisa dipastikan, karena seperti halnya Stoners pusat, Stoners Bandung juga 

terbentuk dari hasil penggabungan komunitas-komunitas pecinta Rolling Stone 

yang sudah dulu ada dan punya nama. Awalnya mereka hanya rutin untuk 

nongkrong dan sekedar ngobrol-ngobrol di radio Mara, namun karena anggota 

semakin banyak yang ingin ikut berkumpul, maka dibentuklah wadah pemersatu 

untuk menyatukan komunitas-komunitas yang sudah ada itu yang didukung secara 
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langsung oleh radio Mara. Bahkan, beberapa tahun radio Mara mempunyai acara 

radio khusus Stoners yang berisikan konten-konten musik Rolling Stones serta 

hanya untuk sekedar bertukar sapa antar anggota. 

Kang aben pada saat itu, mengajak ketua pertama (pendiri) yaitu Alm.Kang 

Dadang ‘Sticky Finger’. Kang Dadang itu berinisiasi membangun kembali pecinta 

Rolling Stones, yang notabene dulunya itu Bandung Stones Lover di era tahun 

1980. Jadi 2006 perkenalan, 2007 menugmpulkan masa, nah 2008 sudah mulai 

open public, jadi bagi masyarakat yang biasa mendengarkan siaran radio mara 

senin malam mulai diajak gabung ke radio Mara untuk ngumpul-ngumpul. 

Kini, kegiatan rutin di radio Mara ‘dipindahkan’ karena beberapa alasan ke 

radio INB di Paskal Hypersquare, tapi acara ini masih masuk agenda rutin 

komunitas. Bahkan sekarang Stoners Bandung ditawari untuk membuat album 

musik yang berisikan musik-musik Rock and Roll yang digawangi oleh beberapa 

member Stoners itu sendiri. Beberapa tawaran untuk ‘manggung’ sudah diterima 

oleh Stoners Bandung, saking berkembang pesatnya, beberapa komunitas lain 

ingin menggaet Stoners Bandung untuk mengadakan acara musik agar lebih 

meriah. Baru-baru ini komunitas Viking (suporter PERSIB) menawarkan 

membuka distrik Viking Stones yang berisikan anggota pecinta PERSIB dan 

Rolling Stones, hal tersebut dikarenakan kesamaan kecintaan mereka terhadap 

sepakbola tradisional dan musik Rock and Roll. Selain itu komunitas Stoners 

beberapa membernya adalah komunitas Brotherhood yang notabene klub motor 

gede (moge) terbesar di Indonesia, hal tersebut yang menyebabkan komunitas 

Stoners ini berkembang dengan pesat, khususnya di Bandung. 


